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Program Kredit Usaha Rakyat atau KUR dengan skema 
subsidi bunga kredit sudah memasuki tahun ketiga. 

Dengan tawaran suku bunga rendah untuk segmen ritel 
dan mikro yakni 9%, sebelumnya pada 2015 sebesar 
12%, seberapa efektif program itu mendorong gairah 

usaha mikro, kecil, dan menengah?
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L
aporan World Bank pada 
Indonesia Economic 
Quarterly Maret 2017, 
meragukan efektivitas 
skema subsidi bunga KUR 
yang memiliki anggaran 

subsidi lebih besar dari skema 
sebelumnya. Dengan anggaran lebih 
besar, World Bank ragu program itu 
bisa efektif mendorong geliat bisnis 
usaha mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM).

Dalam keraguan itu, World Bank 
memaparkan empat alasannya yakni, 
pertama, dengan tingkat suku bunga 
yang di bawah pasar membuat KUR 
juga akan diminati oleh debitur 
lama yang berpotensi melakukan 
refi nancing. Kedua, pelaku UMKM 
lebih membutuhkan akses pinjaman 

keberlanjutan dibandingkan dengan 
bunga kredit rendah.

Ketiga, dengan subsidi bunga kredit 
membuat pelaku usaha tidak mandiri 
terkait masalah keuangan dalam jangka 
menengah. Dan keempat, bantuan 
pemerintah dalam bentuk subsidi bunga 
kredit itu merupakan kemunduran bila 
yang menerimanya adalah pelaku usaha 
yang sudah berjalan sukses.

Meskipun begitu, pelaku industri 
perbankan Tanah Air dan Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) masih menilai KUR 
efektif dalam mendorong geliat UMKM 
di Indonesia. Apalagi, untuk tahun ini 
terus didorong agar arah penyaluran 

kredit lebih ke sektor produksi.
Pimpinan Bisnis Usaha Kecil PT 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
Anton Siregar mengatakan, akses 
pembiayaan berkelanjutan memang 
paling dibutuhkan pengusaha UMKM, 
tetapi bunga kredit rendah juga 
menjadi salah satu bagian penting 
agar mereka lebih mudah dalam 
mengakses pembiayaan tersebut.

“Untuk itu, selain KUR, kami 
juga dorong bunga kredit usaha 
kecil reguler menjadi satu digit demi 
keberlanjutan pelaku usaha UMKM 
yang bisa menyokong perekonomian 
Indonesia,” ujarnya kepada Bisnis, 
Jumat (24/3).

TUMBUH POSITIF
Senada dengan Anton, Direktur PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
Mohammad Irfan mengatakan, dengan 
keberadaan KUR, terutama dengan 
skema subsidi bunga, pertumbuhan 
kredit UMKM terus mencatatkan 
pertumbuhan yang positif.

“Pada tahun lalu, kredit mikro kami 
naik 18% lebih tinggi dibandingkan 
dengan 2015 yang tumbuh 15%.” 

Di sisi lain, keberadaan bunga 
subsidi yang di bawah harga pasar 
disebut tidak membuat persaingan 
kredit segmen UMKM antara bank 
penyalur KUR dan non-KUR menjadi 
sengit.

Direktur Utama PT Bank Dinar Tbk. 
Hendra Lie mengatakan, perseroan 
yang bisnisnya fokus pada segmen 
ritel, termasuk UMKM, dengan 
jaringan di Jakarta dan Surabaya tetap 
berjalan dengan baik.

“Efek debitur pindah ke program 
KUR sejauh ini belum terlihat, 
perlambatan permintaan kredit pun 
lebih disebabkan karena memang 
kondisi ekonomi,” ujarnya.

Lalu, bank perkreditan rakyat (BPR) 
yang memiliki pangsa pasar mayoritas 
sama dengan KUR pun merasa 
tidak tertekan, walaupun dari segi 
persaingan diakui ada.

Ketua Perhimpunan BPR Indonesia 
(Perbarindo) Joko Suyanto menuturkan, 
keberadaan KUR pastinya membuat 
persaingan kredit mikro, yang juga 
menjadi pasar utama BPR, menjadi 
semakin ketat. Namun, sudah ada 
antisipasinya, salah satunya dengan 
skema linkage antara BPR dan bank 
umum.

“Dengan skema linkage itu, BPR 
menyalurkan produk KUR dengan 
dana bank umum sehingga tidak 
masalah dengan cost of fund 
kami, lalu masalah bagi hasil pun 
dibicarakan sesuai negosiasi masing-
masing,” tuturnya.

 Joko menyebutkan, saat ini 
pun sudah ada puluhan BPR yang 
melakukan skema linkage tersebut. 

Secara umum, sampai akhir 2016, 
belum ada dampak yang terasa 
signifi kan oleh BPR dengan ada 
program KUR bunga rendah tersebut.

Sementara itu, OJK pun terus 
mengkaji sistem penyaluran KUR agar 
bisa lebih banyak menyentuh sektor 
usaha produksi.

Sebelumnya, Ketua Dewan 
Komisioner OJK Muliaman D. Hadad 
mengutarakan, salah satu yang 
dikaji adalah value chain lending 
model. Dengan model itu diharapkan 
membuat ekosistem pembiayaan 
yang bagus sehingga perbankan lebih 
berani untuk menyalurkan ke sektor-
sektor prioritas dan produksi.

Dari data Bank Indonesia (BI), 
jumlah rekening pelaku usaha 
UMKM di perbankan pada 2016 
pun mencatatkan kenaikan sebesar 
14,33% menjadi 13,64 juta rekening 
dibandingkan dengan 2015. Per tum buh-
an itu menjadi yang tertinggi sejak 2014 
yang mencatatkan kenaikan jumlah 
re ke ning sebesar 15,96%.

Pada 2015, pertumbuhan jumlah 
rekening pelaku UMKM sempat 
melambat menjadi hanya sekitar 
8,75%.

Dengan pertumbuhan rekening 
itu, kredit UMKM sepanjang tahun 
lalu tumbuh sebesar 8,41% menjadi 
Rp856,99 triliun dibandingkan dengan 
tahun sebelumnya. 

LAYANAN KEUANGAN DIGITAL

Bisnis/Anggara

Duta Besar Indonesia 
untuk Singapura I Gede 
Ngurah Swajaya (dari 
kiri), Chief Executive 
Officer Consumer 
Singapore Singtel Yuen 
Kuan Moon, Direktur 
Utama Telkomsel 
Ririek Adriansyah dan 
Direktur Utama PT 
Pos Indonesia Gilarsi 
Wahju Setijono secara 
resmi meluncurkan 
layanan remitansi 
untuk TKI di Singapura, 
Minggu (26/3). 
Layanan remitansi 
ini merupakan bagian 
dari pengembangan 
mobile financial services 
(layanan keuangan 
digital).

LAYANAN DIGITAL

BTPN Terus 
Pacu Investasi 

JAKARTA — PT Bank 
Tabungan Pensiunan 
Nasional Tbk. (BTPN) 
memutuskan untuk 
tetap berinvestasi se-
ca ra masif dalam pe-
ngem bangan per bank-
an digital, kendati aksi 
ter sebut berpotensi me-
nahan perolehan laba 
perseroan. 

Meski tidak me nye-
but kan angka pastinya, 
Direktur BTPN Arief 
Harris Tandjung me-
nga ta kan, tahun ini 
in vestasi yang di alo ka-
sikan per se roan di atas 
realisasi ta hun lalu yang 
berjumlah Rp611 miliar. 

“Jumlah investasi 
tahun ini akan di tam-
bah lagi secara sig ni-
fi  kan, tetapi mungkin 
tidak sampai tiga kali 
lipat dari tahun lalu. 
Per tumbuhan in ves ta-
sinya kami se suai kan 
dengan de mand,” ka-
ta nya di Jakarta, akhir 
pekan lalu. 

Dia menyebutkan 
por si investasi yang ter-
besar atau sekitar 70% 
dialokasikan untuk pe-
ngem bangan IT, lalu 
untuk branding dan 
pe ma saran, akuisisi na-
sa bah dan agen. Sekitar 
30% sisanya digunakan 
untuk pengembangan 
sumber daya manusia. 

Arief tak menampik 
belanja teknologi yang 
jor-joran tersebut akan 
ber potensi menahan 
laju peningkatan laba 
per usa ha an seperti 
yang sudah terjadi 
pa da capaian kinerja 
tahun lalu. 

Berdasarkan laporan 
ke uangan tahun buku 
2016, laba bersih ta hun 
berjalan yang di atri bu-

si kan kepada pemilik 
(kon so lidasi) masih 
tumbuh tipis sebesar 
2,9% dari Rp1,70 tri liun 
menjadi Rp1,75 tri liun. 

Walau begitu, laba 
ber sih BTPN secara non-
konsolidasi turun 7,59% 
yakni dari Rp1,58 triliun 
pada 2015 menjadi 
Rp1,46 triliun. Hal ini 
antara lain lantaran 
beban operasional selain 
bunga naik 15% dari 
Rp4,86 triliun menjadi 
Rp5,59 triliun pada 2016. 

Komponen beban 
operasional yang ter-
lihat tumbuh paling 
sig nifi kan yakni beban 
tenaga kerja, naik 6,7% 
menjadi Rp2,3 triliun 
dan beban lainnya tum-
buh 19,9% menjadi 
Rp2,15 triliun.  

“Kalau tanpa kom po-
nen in vestasi, labanya 
se be nar nya bisa tumbuh 
19%, tetapi karena pada 
tahun lalu investasi kami 
tiga kali lipat dari 2015, 
makanya labanya hanya 
tum buh sekitar 3%.” 

Sepanjang Januari-
De  sember 2016, BTPN 
me  mang mengucurkan 
se kitar Rp611 miliar 
untuk investasi layanan 
digital. Angka tersebut 
me ningkat 232% di-
ban dingkan dengan 
ni lai in vestasi pada 
pe riode yang sama 
tahun se be lum nya yang 
men ca pai Rp184 miliar. 

Bank yang fokus pa da 
segmen mass mar ket 
tersebut memiliki se-
tidaknya dua produk 
apli kasi perbankan di-
gital, yakni BTPN Wow! 
dan Jenius. BTPN Wow! 
di rancang untuk mem-
bi dik segmen me ne ngah 
bawah. (Ropesta Sitorus) 

KARTU KREDIT

Bank Pelat Merah Kembangkan Mobile Banking
JAKARTA — Perbankan terutama 

bank pelat merah mengembangkan 
aplikasi mobile banking yang lebih 
komprehensif. Tidak hanya layanan 
transaksi keseharian, ke depan kartu 
kredit juga bisa diatur melalui telepon 
seluler nasabah.

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
menyatakan konsep tersebut akan 
diterapkan mulai pertengahan tahun 
ini melalui aplikasi Mandiri Online 
di ponsel pintar nasabah. Saat ini, 
Mandiri Online baru sajikan transaksi 
keseharian dulu.

“Kami ingin membuat pengalaman 
nasabah menggunakan Mandiri Online 
di ponsel sama kaya di kartu,” ujar 

Direktur Digital banking and Technology 
Bank Mandiri Rico Usthavia Frans, di 
Jakarta, pekan lalu.

Mandiri Online merupakan aplikasi 
hasil integrasi layanan Internet banking 
dan mobile banking Bank Mandiri. 
Bank Mandiri melalui aplikasi ini 
ingin menawarkan layanan perbankan 
berbasis teknologi informasi terkini 
yang memberikan banyak kemudahan.

Senior EVP Chief Technology Offi cer 
Bank Mandiri Joseph Georgino Godong 
menuturkan, nasabah menjadi lebih 
gampang dalam memperoleh informasi 
tentang seluruh produk bank sekaligus 
melakukan transaksi keuangan.

 “Saat ini, hampir semua orang 

sudah punya Internet banking dan 
mobile banking tetapi belum ada yang 
menyediakan akses tunggal untuk 
mengakses keduanya,” katanya.

Bukan hanya Bank Mandiri selaku 
bank BUMN yang tengah mengkaji 
kemudahan layanan kartu kredit 
melalui ponsel, ada pula PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
Berbeda dengan Bank Mandiri yang 
mengemasnya dalam Mandiri Online, 
BNI menamainya layanan push 
payment.

Metode push payment dalam transaksi 
kartu kredit ini dilakukan dengan 
memanfaatkan aplikasi khusus yang 
harus di-install di telepon genggam. 

Dalam bertransaksi, aplikasi ini akan 
memberikan QR code yang dapat 
dipindai oleh mesin kasir. Metode 
ini menggantikan tahapan menggesek 
kartu kredit di mesin electronic data 
capture (EDC).

General Manager Divisi Bisnis Kartu 
Kredit BNI Corina Leyla Karnalies 
mengatakan, teknologi tersebut 
dikembangkan untuk menarik minat 
nasabah muda yang semakin akrab 
dengan ponsel pintar. 

“Karena orang lebih sering ke ting-
galan dompet daripada ponsel. Sehingga 
transaksi seharusnya bisa dilakukan di 
ponsel,” ujarnya. (Dini Hariyanti/Farodlilah 

Muqoddam)

 Pelaku industri perbankan 
Tanah Air dan OJK masih 
menilai KUR efektif dalam 
mendorong geliat UMKM di 
Indonesia.

KREDIT USAHA RAKYAT

Efektifkah Bunga Kredit Bersubsidi?
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